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Abstrak

Kawasan pesisir memiliki peran strategis dalam mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi
masyarakat, termasuk melalui pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai ekowisata. Salah satu bentuk
pemanfaatan tersebut adalah pengembangan ekowisata berbasis akuakultur yang mengintegrasikan aspek
konservasi dan pemberdayaan masyarakat. Kawasan Rabeng Perpat Permai (RPP) di Kelurahan Air Jukung
Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka merupakan salah satu lokasi yang telah berinisiatif melakukan
pengembangan ekowisata berbasis akuakultur, namun pengelolaanya belum berjalan optimal dan
mengalami stagnasi bahkan kemunduran. Kondisi ini menunjukkan perlunya analisis secara komprehensif
terhadap potensi kawasan, guna menilai kelayakan pengembangan kawasan secara berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi ekowisata mangrove berbasis akuakultur pada
kawasan tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi pustaka. Analisis data menggunakan
Pedoman Analisis ADO ODTW Ditjen PHKA tahun 2003 dengan membandingkan skor total suatu kriteria.
Hasil penelitian ini menunjukkan rekapitulasi pada unsur kriteria yaitu daya tarik, aksesibilitas,
pengelolaan dan pelayanan, akomodasi, sarana dan prasarana penunjang, ketersediaan air bersih,
keamanan, daya dukung kawasan dan pemasaran dengan nilai indeks tingkat kelayakan sebesar 73,7%.
Parameter kualitas air menunjukkan bahwa kawasan tersebut layak untuk kegiatan akuakultur. Hasil ini
memperkuat potensi kawasan untuk dikembangkan sebagai destinasi ekowisata berbasis akuakultur.

Kata Kunci: Potensi, Ekowisata, Mangrove, Akuakultur

Abstract

Coastal areas play a strategic role in supporting environmental sustainability and the economic development
of local communities, including through the utilization of mangrove ecosystems for ecotourism purposes. One
form of such utilization is the development of aquaculture-based ecotourism, which integrates conservation
efforts with community empowerment. The Rabeng Perpat Permai (RPP) area, located in Air Jukung Village,
Belinyu District, Bangka Regency, is one of the locations that has initiated the development of aquaculture-
based ecotourism; however, its management has not been optimal, experiencing stagnation and even signs of
decline. This condition highlights the need for a comprehensive analysis of the area’s potential to assess its
feasibility for sustainable development. This study aims to analyze the potential of aquaculture-based
mangrove ecotourism in the area. A qualitative descriptive method was employed, with data collected through
observation, interviews, and literature review. Data were analyzed using the ADO-ODTW Analysis Guideline
issued by the Directorate General of Forest Protection and Nature Conservation (PHKA) in 2003 by comparing
the total scores of each criterion. The results indicate a recapitulation of the criteria elements, namely
attractiveness, accessibility, management and services, accommodation, supporting facilities and
infrastructure, availability of clean water, security, carrying capacity, and marketing, with a feasibility index
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score of 73.7%. Water quality parameters also indicate that the area is suitable for aquaculture activities.
These findings strengthen the potential of the site to be developed as an aquaculture-based ecotourism

destination.

Keywords: Potential, Ecotourism, Mangrove, Aquaculture.

PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan ekosistem
utama yang mendukung kehidupan kawasan
pesisir yang dipengaruhi oleh pasang surut air
laut (Akram et al, 2023; Das & Biswas, 2021;
Quadros et al, 2021). Ekosistem mangrove
memiliki berbagai fungsi yaitu fungsi ekologi
(Aguaiza et al, 2024; Lee et al, 2017),
diantaranya sebagai habitat berbagai jenis
spesies hewan dan tumbuhan laut dan darat
termasuk ikan, krustasea burung, dan mamalia
(Lee et al, 2017; Yonvitner et al, 2020), fungsi
sosial dan ekonomi (Carrasquilla-Henao et al,
2019) serta fungsi perlindungan pesisir
(Yonvitner et al, 2020) diantaranya
pengendalian erosi, menstabilkan garis Pantai,
dan mengurangi dampak gelombang serta arus
(Setiyaningrum, 2019; Yonvitner et al, 2020),
ekosistem mangrove juga dapat membantu
mengurangi dampak ekstrem iklim dengan
menahan angin, gelombang, dan dapat mengatur
suhu lokal (Kupec & Kupec, 2020).

Indonesia  memiliki  keanekaragaman
ekosistem mangrove sangat tinggi, tercatat
bahwa terdapat 202 jenis mangrove, dengan
jumlah 89 jenis pohon, 5 palem, 19 jenis
tumbuhan memanjat (liana), 44 jenis epifit, 44
jenis herba tanah, dan 1 jenis tumbuhan paku.
Dari 202 jenis yang ada, hanya 43 jenis yang
termasuk tanaman sejati (Dahuri, 2003).
Kekayaan ekosistem mangrove Indonesia
tersebut memiliki potensi yang besar untuk
dimaksimalkan sebagai kawasan pengelolaan
mangrove yang lebih ramah lingkungan sekaligus
menjadi alternatif meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar melalui pengembangan
ekowisata mangrove. Keberadaan ekowisata
dipandang sebagai salah satu paradigma ideal
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan
di Kawasan mangrove (Nazwin & Hidayat, 2022)

Pemanfaatan ekosistem mangrove sebagai
kawasan  ekowisata dapat  mendukung
keberlanjutan sumberdaya alam (Askar et al,
2021; Faubiany et al, 2024), memberikan
manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat
(Ekasari et al, 2024; Runya et al, 2022), dan
dapat dijadikan sebagai kawasan edukasi dan
rekreasi (Abubakar et al, 2022; Sukuryadi et al,
2020). Penerapan sistem ekowisata di ekosistem
mangrove juga merupakan suatu pendekatan
dalam pemanfaatan ekosistem tersebut secara
lestari dan menjadi salah satu alternatif yang
efektif  untuk  mengatasi  permasalahan
lingkungan di ekosistem ini seperti tingkat
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eksploitasi yang berlebihan oleh masyarakat
dengan menciptakan alternatif ekonomi bagi
masyarakat sehingga Kawasan mangrove dapat
dilakukan kegiatan konservasi dan rehabilitasi
kawasan (Afifah et al, 2023; Garsetiasih et al,
2021). Ekowisata mengrove di Indonesia
menyebar di berbagai wilayah pesisir dan
kepulauan di Indonesia, Salah satunya adalah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Kepulauan Bangka Belitung dalam beberapa
tahun terakhir terus melakukan berbagai upaya
untuk mengoptimalkan pengembangan
ekowisata lokal sebagai alternatif keberlanjutan
ekonomi pascatimah (Ibrahim et al, 2020). salah
satu Kawasan ekowisatanya ialah Rabeng Perpat
Permai (RPP). RPP terletak di utara Pulau
Bangka, tepatnya di Kelurahan Air Jukung
Kecamatan Belinyu Kabupaten Bangka. RPP
menyajikan sebuah konsep ekowisata berbasis
akuakultur, yaitu menggabungkan prinsip-
prinsip akuakultur berkelanjutan dengan
ekowisata untuk menciptakan model yang
menguntungkan lingkungan dan masyarakat
setempat (Hung et al, 2014; Tidwell & Bright,
2018). Ekowisata berbasis akuakultur
merupakan sebuah kegiatan dengan
memaksimalkan kawasan mangrove yang tidak
hanya dijadikan sebagai objek wisata
instagramable, namun dimanfaatkan juga sebagai
kawasan budidaya perikanan yang mampu
meningkatkan produktifitas kawasan tersebut
namun tetap menjaga kelestarian lingkungan.
Melalui ekowisata berbasis akuakultur ini,
keberadaan mangrove sebagai salah satu
ekosistem pesisir yang mempunyai peranan
penting dapat dikembangkan sebagai atraksi
wisata dengan kegiatan yang menarik dan
bernilai ekonomi serta edukasi (Asyiawati &
Hindersah, 2020; Blanton et al,, 2024; Novianti et
al, 2022).

RPP yang dicanangkan sebagai kawasan
ekowisata mangrove berbasis akuakultur, namun
dalam perkembangannya semakin mengalami
kemunduran yang menyebabkan semakin
sedikitnya pengunjung ke kawasan ekowisata
tersebut. Aktivitas budidaya perikanan yang
merupakan ikon kawasan tersebut juga sudah
tidak berproduksi lagi sehingga menimbulkan
pertanyaan penyebab terhambatnya kegiatan
ekowisata berbasis akuakultur di kawasan
tersebut. Berdasarkan paparan di atas, guna
pengembangan lebih lanjut terkait pengelolaan
kawasan sehingga dapat menjadi pusat
ekowisata mangrove berbasis akuakultur, perlu
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dilakukan kajian dan analisis terkait potensi RPP
sehingga para pemangku kebijakan dapat
menyusun Langkah strategis sesuai dengan
potensi yang dimiliki kawasan RPP.

Studi terkait analisis potensi ekowisata
telah banyak dilakukan di berbagai tempat
seperti di ekowisata Hutan Engkulong,
Kalimantan barat (Antonius, 2024), Kabupaten
Bangli (Muliadiasa et al, 2022), Pulau Derawan,
Kabupaten Berau (Mukhlisi, 2018), dan
Kecamatan Gunung Anyar, Surabaya
(Trisbiantoro et al, 2020). Namun studi serupa
masih minim dilakukan di provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, khususnya di RPP. Beberapa
studi sebelumnya yang telah dilakukan untuk
pengembangan kawasan ekowisata diantaranya
adalah inventarisasi terkait flora, fauna, budaya,
dan atraksi wisata sebagai Objek Daya Tarik
Wisata Alam (ODTWA) (Antonius, 2024;
Mukhlisi, 2018; Trisbiantoro et al, 2020).
Berdasarkan hal tersebut, studi komprehensif
terkait potensi ekowisata mangrove berbasis
akuakultur di Rabeng perpat permai perlu
dilakukan lebih lanjut.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
potensi Kawasan yang akan ditinjau dari aspek
ODTWA dan kesesuaian lahan untuk kegiatan
akuakultur. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan salah satu referensi bagi pemangku
kepentingan dalam merumuskan kebijakan
pengelolaan berkelanjutan dalam pengembangan
ekowisata mangrove berbasis akuakultur.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Waktu penelitian dilaksanakan selama +- 6
bulan yakni dari bulan September 2020 hingga
bulan Maret 2021. Penelitian dilaksanakan di
kawasan ekowisata berbasis akuakultur Rabeng
Perpat Permai Kelurahan Air Jukung, Kecamatan
Belinyu, Kabupaten Bangka. Pemilihan lokasi
dilakukan secara sengaja atau purposive sampling
dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut
merupakan salah satu kawasan ekowisata
berbasis akuakultur di Kabupaten Bangka.
Prosedur

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi lapangan secara langsung untuk
menilai skor potensi ODTWA, dan pengambilan
sampel air untuk uji lab terkait kualitas air
dengan parameter dissolve oxygen (DO),
pengukuran parameter suhu dan salinitas
dilakukan secara in situ pada pagi, siang, dan sore
hari per 3 hari sekali. Data juga diperoleh dari
pihak pengelola, tokoh masyarakat dan
pemerintah kalurahan. Informasi diperkuat
dengan data sekunder yang lainnya.
Analisis Data

Objek dan daya tarik (flora, fauna dan objek
lainnya) yang telah didapatkan kemudian
dianalisis sesuai dengan kriteria penskoringan
pada Pedoman Analisis Daerah Operasi Objek
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dan Daya Tarik Wisata Alam Dirjen PHKA tahun
2003 sesuai dengan nilai yang telah ditentukan
untuk masing-masing kriteria. Jumlah nilai untuk
satu kriteria penilaian ODTWA dapat dihitung
dengan persamaan matematis sebagai berikut:

S=NxB

Keterangan:
S =skor/nilai suatu kriteria
N=jumlah nilai unsur-unsur pada kriteria
B=bobot nilai

Skor yang diperoleh kemudian
dibandingkan dengan skor total suatu kriteria.
apabila setiap sub kriteria memiliki nilai
maksimum yaitu 5. Hasil penilaian tersebut
adalah sebagai berikut:

Indeks Kelayakan Obyek Wisata = %100%

Keterangan :
A: Skor Kkriteria
B: Skor Total kriteria

Karsudi et al, (2010) menyatakan setelah
dilakukan perbandingan, maka akan diperoleh
indeks kelayakan dalam persen. Indeks
kelayakan suatu kawasan ekowisata adalah
sebagai berikut:
Indeks > 66,6% : layak dikembangkan,
Indeks 33,3 - 66,6% : belum layak dikembangkan,
Indeks <33,3% :tidak layak dikembangkan.
Data yang diperoleh dari dari hasil analisis dan
pengambilan data lapangan serta uji lab akan
dilakukan analisis secara deskriftif kualitatif

HASIL
Potensi Biologi

Keberlanjutan kawasan ekowisata
mangrove bergantung pada keanekaragaman
hayati kawasan tersebut sehingga dapat
mendukung berbagai kegiatan ekowisata seperti
mengamati  Burung, tracking  mangrove,
memancing, serta wisata edukasi (Malik et al,
2019; Safitri et al, 2024; Siahaya et al, 2021).
Adapun dalam penelitian ini keanekaragaman
hayati yang dikaji adalah keanekaragaman flora
dan fauna.

a. Flora.
Identifikasi flora di kawasan tersebut
berdasarkan data eksplorasi dari (UBB,

2019). Adapun hasilnya adalah sebagaimana
tersaji pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 di
RPP terdapat 12 jenis mangrove sejati dan 3
jenis mangrove asosiasi. Mangrove sejati
merupakan tumbuhan vaskular yang tumbuh
di kawasan pasang surut air laut tengah dan
atas di pesisir dengan sedimen lunak pada
kawasan tropis dan subtropic diseluruh
dunia, sedangkan mangrove asosiasi adalah
mangrove yang dapat ditemukan di dalam
maupun di luar kawasana hutan mangrove,
serta memiliki toleransi yang rendah
terhadap kadar salinitas air laut (Quadros et
al, 2021).
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Tabel 1. Flora di Kawasan RPP

No Nama Mangrove Nama Latin Kategori
Mangrove
1  Api-Api/ Sia-Sia  Avicennia lanata Sejati
2 Tongke Brug utera Sejati
gymnorrhiza
3 Remote/ Buta- Excoecaria agallocha Sejati
Buta
4  Nipah Nypafruican wurmb Sejati
5  Bakau Putih Rhizophora apiculata Sejati
6 Bakau Hitam/ Rhizophora stylosa Sejati
Brubus
Scyphiphora -
7  Truntum Akar hydrophyllacea Sejati
8  Perepat/Pedada Sonneratiaalba Sejati
9 Nyirih Xylocarpusgranatum Sejati
koen
10 Truntum Batang  Lumnitzeralittorea Sejati
11 Tingi Bruguieracylindria Sejati
12  Kecoer Derristrifoliata lour Sejati
13 Mengkudu Morinda citrifolia L. Asosiasi
14 Waru Hibiscus tiliaceus Asosiasi
15 Sesepi Sesuvium Asosiasi
portulacastrum
b. Fauna

Identifikasi Fauna dilakukan secara langsung

di

lapangan dan wawancara mendalam

dengan pihak pengelola, adapun fauna yang
teridentifikasi adalah sebagaimana tersaji

dalam tabel 2.

Tabel 2. Fauna dikawasan RPP

termasuk ikan, moluska, krustasea, dan tanaman
air diberbagai lingkungan air tawar, payau,
maupun air asin (Bunting, 2013; Hung et al,
2014) yang dilakukan secara terkontrol (Tidwell
& Bright, 2018) dalam rangka untuk
mendapatkan keuntungan (profit) (Egna et al,
2017). Adapun komoditas yang dibudidayakan di
RPP adalah kepiting bakau, ikan bandeng, dan
nila merah salin.

Selain aktivitas akuakultur yang menjadi
potensi wisata, kegiatan akuakultur tersebut juga
memiliki nilai ekonomi yang cukup menjanjikan
dari kegiatan akuakulturnya. RPP memiliki kolam
budidaya sebanyak 3 buah kolam dengan luas
masing masing kolam sekitar 20 meter x 20
meter dengan rata-rata pH 7, Suhu 33,3°C,
salinitas 25 ppt dan DO dengan rata-rata 4,90
ppm. Berbagai penelitian telah menunjukkan
hasil yang positif terhadap budidaya ikan nila di
air payau diantaranya adalah Haeruddin et al,
(2022) yang menyebutkan produktivitas
budidaya Ikan Nila Salin di Kabupaten Pati
dengan sistem konvensional mencapai 5
ton/ha/siklus, dan mencapai 0,6-0,85 kh/m3
dengan menggunakan sistem bioflok (Amalia et
al., 2023). Produktivitas ikan bandeng mencapai
6,87 ton/hektar/siklus (Kritsanapuntu et al,
2006)

Potensi Fisik

Potensi fisik yang dikumpulkan terdiri dari
fasilitas sarana, fasilitas prasarana, fasilitas
pendukung sarana prasarana dan aksesibilitas.

No  Nama Fauna Nama Latin Kelengkapan fasilitas yang sudah ada dicatat
1 Burung Kedidi Calidris alba dengan cara mentabulasikan. Akses menuju
2 Bangau Putih Ciconia ciconia Rabeng Perpat Permai dapat ditempuh dengan
3 Ikan Glodok Periophthalmus sp kenda.raan roda 2 maupun roda 4. Namun ‘Fanda
4 Ikan Belanak Moolgarda seheli pe.tun]uk arah masih be.lum memada.l, sehingga
N wisatawan agak kesulitan mencari kawasan
>  KepitingBakau  Seylla spp. ekowisata. Adapun fasilitas yang terdapat di RPP
6 Ikan Sembilang Paraplotosus albilabris tersaji pada tabel 3.
7 Ikan buntal Tetraodon mbu
8 Kakap Putih Lates niloticus Tabel 3. Fasilitas Penunjang di RPP
9 Ungar Ungar No Fasilitas Jumlah  Kondisi
10  Ikan betutu Oxyeleotris marmorata 1 Toilet 1 Baik
2 Bak Aklimatisasi Ikan 1 Baik
Berdasarkan tabel 2, terdapat 10 jenis fauna 3 Kolam Budidaya 3 Baik
yang hidup di kawasan RPP. Keanaekaragaman 4  Gazebo/Saung 6 Tidak Terawat
fauna di kawasan mangrove terdiri dari berbagai 5  Jembatan gantung 1 Tidak Terawat
jenis ikan, krustasea, moluska, burung dan 6  Jembatan tracking 1 Tidak Terawat
mamalia (Rahman et al, 2024; Rajpar & Zakaria, mangrove
2014; Zakaria & Rajpar, 2015) 7  Pondok Literasi 1 Baik
8  Tempat Parkir 1 Baik
Potensi Akuakultur ] 9  Perahu Jelajah Sungai 0 Sudah Tidak ada
Kawasan Rabeng Perpat Permai awa! 10  Pelabuhan sandar 1 Tidak terawat
mulanya  merupakan  kawasan  produksi perahu
akuakultur dan berkembang menjadi kawasan 11  Specimen Biota 8 Tidak Terawat
ekowlsata mangrove herbasm akuakultur. 12 Rumahjaga 1 Baik
Kegiatan akuakultur di kawasan tersebut
menjadi daya tarik wisata. Akuakultur

merupakan pemeliharaan organisme akuatik
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Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat fasilitas
yang berada di RPP sebagian besar sudah tidak
terawat bahkan sudah rusak dan sudah tidak ada.
Padahal fasilitas tersebut merupakan fasilitas
penunjang kawasan serta menjada daya tarik
kawasan. Daya tarik wisata semestinya perlu di
rawat dan dipromosikan secara baik (Djuwendah
etal, 2019; Effendi et al., 2022).

RPP terletak pada bagian utara Pulau
Bangka. Adapun konektivitas jalan ke RPP dari
berbagai kota di Pulau Bangka dapat mengikuti
rute yang sudah ada. Rute yang bisa ditempuh
tersaji dalam Tabel 4.

Tabel 4. Aksesibilitas Menuju RPP.

Jarak Waktu
No Rute (Km) Tempuh
(menit)
1 Pangkalpinang - Air Jukung 90 123
2 Sungailiat - Air Jukung 61 73
3 Mentok - Air Jukung 128 149
4 Parittiga - Air Jukung 119 161
5 Koba - Airjukung 92 158
6 Toboali - Air jukung 215 380

Dari Tabel 4, dapat dilihat jarak kota
terdekat dari Perpat Permai adalah Kota

Sungailiat. Kota Sungailiat, ibukota Kabupaten
Bangka, merupakan kabupaten tempat Rabeng
Perpat Permai. Kota terjauh ialah Kota Toboali.
Toboali merupakan ibukota Kabupaten Bangka
Selatan. Kondisi jalan menuju RPP tergolong baik,
sehingga memudahkan aksesibilitas para
wisatawan ke RPP. Infrastruktur jalan yang baik
sangat penting untuk aksesibilitas ke lokasi
ekowisata. Kondisi jalan yang buruk dapat
menjadi hambatan yang signifikan terhadap
pengembangan ekowisata (Djuwendah et al,
2019; Santoso et al, 2023).

Penilaian Indeks Kelayakan Ekowisata

Daya tarik suatu lokasi kawasan merupakan
suatu faktor yang membuat orang berkeinginan
untuk mengunjungi dan melihat secara langsung
ke tempat tersebut. Komponen yang di nilai di
kawasan  ekowisata  mangrove  berbasis
akuakultur di RPP terdiri dari penilaian daya
tarik, aksesibilitas, pengelolaan dan pelayanan,
akomodasi, sarana dan prasarana, ketersediaan
air bersih, daya dukung kawasan, dan pemasaran.
Penilaian komponen-komponen di kawasan
ekowisata mangrove berbasis akuakultur RPP
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil penilaian keseluruhan potensi Rabeng Perpat Permai Dengan pedoman ADO ODTWA

No Kriteria Bobot  Nilai Skor ?\/l{(:}: Indeks (%) Ket
1  Daya Tarik 6 135 810 1260 64,28 Belum Layak
2 Aksesibilitas 5 90 450 550 81,81 Layak
3 Pengelolaan Dan Pelayanan 4 65 260 360 72,22 Layak
4 Akomodasi 3 10 30 90 33,33 Belum Layak
5 Sarana_ Dan Prasarana 3 50 150 180 8333 Layak
Penunjang
6  Ketersediaan Air Bersih 6 130 780 900 86,67 Layak
7  Keamanan 5 90 450 600 75 Layak
8  DayaDukung Kawasan 3 125 375 450 83,33 Layak
9 Pemasaran 4 125 100 120 83,33 Layak
. Layak
Tingkat Kelayakan 3405 4510 73,7 dikembangkan
PEMBAHASAN al, 2021). Namun potensi tersebut belum dapat

Kawasan RPP menyimpan potensi besar
untuk  dikembangkan menjadi ekowisata
berbasis akuakultur yang berkelanjutan dan
bernilai ekonomi tinggi. Integrasi antara
keindahan alam mangrove, keanekaragaman
hayati, aktivitas akuakultur yang produktif
merupakan fondasi utama bagi pembangunan
kawasan ini menjadi destinasi ekowisata
unggulan di pulau Bangka, sehingga dapat
memberikan manfaat yang signifikan terhadap
pelestarian lingkungan (Elida et al, 2025; Malik
et al, 2019; Mayulu et al, 2024; Sumarga et al,
2024) sekaligus memberikan manfaat sosial
ekonomi bagi masyarakat (Amalu et al, 2018;
Blanton et al, 2024; Hayati & Bahtera, 2020;
Ibrahim et al., 2020; Malik et al, 2019; Siahaya et
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dimaksimalkan meskipun potensi inheren yang
dimiliki RPP menawarkan potensi besar apabila
pengembangan kawasan dilakukan secara serius,
terencana, partisipatif serta berkelanjutan.
Penelitian ini berfokus pada potensi
kawasan yang dilihat dari tiga potensi utama,
yaitu potensi keanekaragaman hayati yang
dilihat dari keanekaragaman flora dan fauna yang
berada dikawasan. Keanekaragaman hayati yang
dimiliki cukup tinggi, hal tersebut terlihat dari
teridentifikasinya 12 spesies mangrove sejati dan
3 jenis mangrove asosiasi. Hal ini
mengindikasikan bahwa ekosistem dikawasan
tersebut berfungsi dengan baik dan tangguh
(Barik & Chowdhury, 2014; Quadros et al, 2021;
Ragavan et al, 2018; Rahman et al, 2024).
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Keanekaragaman spesies tersebut dapat
membantu menjaga keseimbangan ekologi dan
meningkatkan kemampuan mangrove dalam
menjaga ekosistem. (Cafiizares & Seronay, 2016;
Kathiresan & Rajendran, 2005; Rahman et al,
2024). Selaras dengan hal tersebut, beberapa
penelitian juga menyebutkan hal serupa,
diantaranya Didik et al (2021), Silalahi et al
(2024), dan Takarina et al (2022) yang
menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa
spesies Rhizopora apiculata terkenal karena
keawetan kayunya, dan memeiliki peran penting
dalam perlindungan pesisir serta penyerapan
karbon. Kemudian beberapa jenis mangrove juga
dapat mengakumulasi logam berat, salah satunya
adalah Avicennia lanata (Othman et al, 2015;
Yunasfi et al, 2019), serta Sonneratia alba yang
dominan diberbagai ekosistem mangrove dan
memiliki peranan penting dalam penyerapan
karbon serta menyediakan habitat bagi beragam
fauna laut dan darat (Bigsang et al, 2016; Didik et
al, 2021).

Selain keberadaan flora, kawasan RPP juga
masih memiliki fauna yang cukup beragam, yaitu
berbagaii jenis burung, ikan, krustasea, dan
moluska. Keberadaan fauna di kawasan ini
menjadi indikator bahwasanya ekosistem
mangrove di RPP masih dalam kondisi yang
sangat mendukung kehidupan daan dapat
menjadi daya tarik wisata yang kuat melalui
aktivitas pengamatan satwa (wildlife watching)
dan edukasi keanekaragaman hayati (Fitriyani et
al, 2021; Kamaludin et al,, 2022; Siahaya et al,
2021).

Potensi yang menjadi fokus pada penelitian
ini adalah potensi akuakultur. Keberadaan RPP
awal mulanya merupakan kawasan yang
difungsikan sebagai produksi akuakultur.
Akuakultur merupakan pemeliharaan organisme
akuatik termasuk ikan, moluska, krustasea, dan
tanaman air diberbagai lingkungan air tawar,
payau, maupun air asin (Bunting, 2013; Hung et
al, 2014) yang dilakukan secara terkontrol
(Tidwell & Bright, 2018) dalam rangka untuk
mendapatkan keuntungan (profit) (Egna et al,
2017). Aktivitas akuakultur yang dilakukan di
RPP menjadi daya tarik wisata tersendiri seperti
memberikan makan ikan, kegiatan pemacingan
ketika masa panen, bersantai dan makan ikan
tangkapan di atas saung di samping tambak.
Dalam penelitiannya (Kim et al, 2017) juga
menyebutkan bahwasanya memberi makan ikan
pada kolam akuakultur dapat menjadi objek
wisata yang menarik dan memberikan nilai
edukasi tentang masyarakat terkait akuakultur,
urgensi akuakultur dan peranannya dalam
produksi pangan. Selain itu kegiatan tersebut
juhga menciptakan peluang ekonomi dari
kegiatan akuakultur yang dilakukan (Budhathoki
etal., 2025).
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Potensi selanjutnya yang menjadi fokus
pada penelitian ini adalah potensi fisik. Potensi
fisik kawasan terkait dengan keberadaan
infrastruktur penunjang yang dapat mendukung
daya tarik kawasan (Widiartanto, 2017;
Withanage et al, 2024). Sebagian besar fasilitas
penunjang di lokasi sudah tidak terawat dan
bahkan sudah mulai rusak dan tidak bisa
digunakan lagi, sehingga hal ini patut menjadi
perhatian. Namun hal tersebut bukan menjadi
hambatan tetap, karena fasilitas tersebut dapat
direvitalisasi menjadi lebih baik dan dapat
memaksimalkan potensi fisik kawasan RPP
sehingga bisa mengoptimalkan potensi daya tarik
dan meningkatkan kenyamana serta keamanan
wisatawan (Djuwendah et al., 2019; Effendi et al,
2022). Aksesibilitas menuju RPP relatif mudah
dijangkau dari kota besar di pulau Bangka seperti
Kota Sungailiat dan Kota Pangkalpinang dengan
kondisi jalan yang juga cukup baik, namun masih
diperlukan perbaikan dalam aspek penunjuk
arah  untuk  mempermudah  wisatawan
menemukan lokasi.

Penelitian ini juga melakukan peneliaian
terhadap indeks kelayakan ekowisata kawasan
RPP berdasarkan kriteria ADO ODTWA. Penilaian
dilakukan untuk memahami kondisi potensi daya
tarik wisata secara lebih luas dan mendalam.
Hasil perhitungan menunjukkan komponen
seperti aksesibilitas sebesar 81,81%, sarana
prasarana 83,33%, Kketersediaan air bersih
86,67% serta daya dukung kawasan 83%. Nilai
perhitungan ini mengindikasikan bahwa dari sisi
infrastruktur dasar dan daya dukung lingkungan
kawasan RPP memperoleh nilai indeks tinggi dan
dikategorikan layak (Effendi et al, 2022;
Mandiangan et al, 2024; Ulfa & Harahap, 2022).
Namun masih ada beberapa aspek yang belum
optimal yaitu daya tarik wisata sebesar 64,28%
dan akomodasi 33,33% sehingga membutuhkan
intervensi pembangunan agar potensi kawasan
dapat dimaksimalkan.

Keberadaan ekowisata mangrove berbasis
akuakultur di RPP sejatinya memberikan peluang
yang besar terhadap pembangunan daerah,
namun sangat diperlukan kolaborasi antar
stakeholder agar mampu dikelola dengan baik
melalui pendekatan terpadu antara pemerintah
daerah, pengelola wisata, masyarakat lokal dan
swasta sehingga RPP dapat menjadi kawasan
wisata unggulan yang mampu bersaing secara
regional maupun nasional. Selaras dengan ini,
Safitri et al, (2024) dalam penelitiannya
menekankan pentingnya pendekatan kolaboratif
dalam pengembangan ekowisata berbasis
komunitas agar pengelolaan tidak hanya
menguntungkan secara ekonomi, namun juga
adis secara sosial dan ramah lingkungan.

Keberadaan RPP sejatinya memiliki potensi
besar untuk menjadi destinasi baru yang
berkelas dengan mengintegrasikan
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keanekaragaman hayati yang tinggi,
produktivitas  kegiatan  akuakultur  yang
menjanjikan, aksesibilitas yang baik, serta
potensi sosial ekonomi masyarakat sekitar
sebagai aset utama yang apabila dimaksimalkan
dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembangunan wilayah pesisir.
Meskipun saat ini masih memiliki tantangan
dalam pengelolaan, namun kondisi tersebut tidak
serta merta menghapus potensi besar yang
dimiliki oleh kawasan ini melalui perencanaan
yang matang, keterlibatan semua pemangku
kepentingan, dan dukungan kebijakan yang tepat
(Teshome et al., 2023; VitaliSova et al., 2021;
Widiartanto, 2017).

KESIMPULAN

Kawasan RPP memiliki potensi yang besar
sebagai destinasi ekowisata mangrove berbasis
akuakultur yang berkelanjutan. Keanekaragaman
hayati dan keberadaan aktivitas akuakultur
menawarkan pengalaman wisata berbasis
edukasi dan konservasi alam. Kegiatan
akuakultur yang merupakan identitas utama
kawasan berpeluang menjadi atraksi wisata
berbasis aktivitas. Berbagai fasilitas dasar juga
sudah tersedia, serta aksesibilitas yang baik dari
bebrbagai kota dipulau Bangka. Hasil penilaian
indeks kelayakan juga menunjukkan sebagian
besar aspek penting sudah masuk kategori layak.
Hal ini menjadi peluang besar untuk
pengembangan kawasan secara optimal melalui
kolaborasi multipihak, pelibatan masyarakat
lokalsecara aktif.
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